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ABSTRAK 

PPh pasaJ 25 pada dasamya adalah angsuran pajak, yang dihirung dengan dasar 
penghitungannya adalah dari PPh tahunan badan/OP setelah dikurangi kredit pajak tahun 
sebelurnnya (PPh pasal 29). Atas konsep ini, PPh pasal 25 pada dasamya adalah suatu 
angsuran yang meringankan wajib pajak agar saat pembayaran pajak penghasilan badan tidak 
satu kali sekaligus. Dilain pihak, pemerintah sebagai pihak yang paling berkepentingan atas 
pembayaran pajak memerlukan biaya operasionalnya dalam tahun be�alan yang tentu saja 
elidapat dari pajak. 

Tujuan penelitian mi adalah untuk mengerahui dampak pengurangan angsuran Pph 
past 25 Badan terhadap Penerimaan Pajak eli Kantor Pelayanan Pajak Pratarna Mcdan Kota. 
Yang menjadi populasi pada penelitian ini adalah Pajak Penghasilan Pasal 25 Badan pada 
tahun 2011 sampai 2012 di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Kota. Teknik dalam 
pengambilan data ini dengan eara pengarnbilan data seeara kuantitatif dengan data- data dari 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Kota. 

Berdasarkan basil penelitian. dapat disimpulkan bahwa Pengurangan Angsuran Pph 
pasal25 Badan eli tahun 2011 sampai 2012, kurang mempengaruhi minat para Wajib Pajak 
Badon terhadap program yang dibuat oleh pemerintah tersebut. Dimana hal tersebut dapat 
dilihat dari penggunaan program tersebut semakin tahun semakin berkurang sektor yang 

menggunakannya. apalagi tujuan pemerintah menerapkan program tersebut agar dapat 
meningkatkan penerimaan Pajak Penghasilan dari sektor Pajak Penghasilan pasal 25 Badan 
akan tetapi penerimaan dari sektor tersebut untuk eli tahun 20 I I  hanya sebesar 7,5 6%, 
sedangkan di tahun 2012 sebesar 4.95%. Hal ini dapat dilihat bahwa semakin mcnurunya 
penerimaan yang di dapat. 

Kata Kunei: Pengurangan. Pajak Penghasilan Pasal25, Penerimaan Pajak. 
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DAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belak.ang Masalab 

Kita telah memasuld masa milenium dan akan memasuki 

perdagangan bebas yang menyeluruh (global). Negara Indonesia berusaha 

segiat-giatnya melaksanakan pembangunan eli segala bidang untuk 

mengbadapi perdagangan bebas tersebut. Agar Negara Indonesia bisa 

bersaing diperlukan terwujudnya pembangunan nasional yaitu terciptanya 

suatu masyarakat yang sejahtera berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang 

Dasar 1945. Seiring dengan itu sangat dibutubkan sekali dana anggaran 

yang besar dalam mewujudkan tujuan pembangunan tersebut. 

Untuk mencapai pembangunan itu maka pemerintah berusaha 

meningkatkan penerimaan, khususnya penerimaan dari sektor paJak. Pajak 

merupakan penerimaan terbesar di Indonesia. Hal ini sesuai dengan 

kebijaksanaan pemerintah yang menginginkan pembangunan nasional yang 

barus dibiayai dari sumber dana yang berasal dari masyarakat sendiri 

sebagai upaya untuk mengurangi tingkat ketergantungan pinjaman dari luar 

negeri dan meningkatkan kemandirian negara. Pernyataan ini sesuai dengan 

yang ada dalam Garis-garis Besar Haluan Negara (GBHN) 1983. 

Sejak dilakukannya reformasi perpajakan pada tahun 1984, maka 

sistem perpajakan yang sebelumnya official assessment yaitu suatu sistem 

pemungutan yang memberikan wewenang kepada pernerintah (fiskus) untuk 

menentukan besarnya pajak yang terutang oleh wajib pajak menjadi self 

asessment yaitu suatu sistem pernungutan pajak yang memberikan 
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wewenang kepada wajib pajak untuk menentukan sendiri besamya pajak 

yang terutang. Sistem perpajakan seperti ini memberikan kepercayaan bagi 

wajib pajak sendiri untuk menghitung, menyetor dan melaporkan sendiri 

jumlab sebenamya terhutang atau yang akan dibayar. Sesuai dengan sistem 

ini aparat pajak atau (fiskus) adalab memberikan pelayanan, pembinaan. 

pengawasan terhadap pembayaran pajak. 

Kewajiban pajak yang langsung dikenakan kepada wajib pajak yang 

mempunyai disebut pajak penghasilan. Pajak penghasilan dikenakan 

terhadap orang pribadi atau badan karena mereka memperoleh pengbasiJan 

berupa uang atau barang dalam jumlab tertentu dan jumlab itu memenuhi 

syarat untuk dikenakan pajak. 

Tata cara demikian itu diistilabkan dalam Undang-Undang Nomor 

36 Tahun 2008 Tentang Pajak Pengbasilan dengan sebutan pelunasan pajak 

dalam tabun berjalan. Tujuan dari tata cara ini adalah agar wajib pajak tidak 

terlalu berat membayar pajak secara sekaligus pada akhir tabun beJjalan. 

Sifat pelunasan dalam tabun berjalan adalah pemberian kesempatan kepada 

wajib pajak untuk mencicil (mengangsur) hutang pajaknya. Adapun jenis­

jenis pelunasan pajak dalam tabun berjalan meliputi: 

I. Pemotongan Pajak PengbasiJan (PPh) atas gajilupab dan pembayaran 

sejenisnya yang disebut Pajak Penghasilan (PPh) pasal 21 yang dibayar 

oleh pemberi kerja, bendaharawan, badan dana pensiun. Perusahaan dan 

badan-badan atas jasa yang dilakukan di Indonesia oleh ahli dan atau 

persekutuan tenaga ahli sebagai wajib pajak dalam negeri yang 

melakukan pekerjaan bebas. 
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